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ABSTRACT

Match-day security remains one of the most persistent structural
problems in Indonesian football, illustrated by the Kanjuruhan
Stadium tragedy of 1 October 2022, which claimed more than
130 lives. This article analyses Indonesia's football security
governance across three dimensions: the regulatory and
institutional framework, crowd psychology and supporter
violence, and the position of supporters within the security
ecosystem. Using a qualitative descriptive library research
method, the study examines official investigation reports, FIFA
regulations, police regulations, and national and international
academic literature. The findings show that the crisis stems not
merely from supporter behaviour, but from weak regulatory
synchronisation, the absence of evidence-based crowd
management, and the lack of formal partnership with supporter
organisations. Comparison with England's post-Hillsborough
reform and Japan's supporter model shows that sustainable
reform requires shifting from a repressive approach toward a
participatory partnership with supporters. The article
recommends stricter stadium verification, regulatory
harmonisation, and the institutionalisation of official supporter
organisations.
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PENDAHULUAN

Sepak bola menempati posisi yang sangat sentral dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia.
Antusiasme publik terhadap sepak bola tercermin dari padatnya stadion meskipun tim yang didukung kerap
mengalami kekalahan, serta tingginya loyalitas kelompok suporter terhadap klub kesayangan mereka.
Namun, di balik besarnya animo tersebut, industri sepak bola nasional dihadapkan pada persoalan keamanan
yang kronis. Kerusuhan suporter, penundaan pertandingan dengan alasan keamanan, sanksi stadion tanpa
penonton (closed door), hingga praktik pengaturan skor menjadi fenomena yang berulang dan hampir
dianggap sebagai bagian tak terpisahkan dari kompetisi sepak bola Indonesia.

Puncak dari persoalan ini terjadi pada 1 Oktober 2022 dalam Tragedi Stadion Kanjuruhan, Malang,
pascapertandingan antara Arema FC dan Persebaya Surabaya. Kepanikan massa yang dipicu oleh
penembakan gas air mata ke arah tribun penonton menyebabkan lebih dari seratus tiga puluh orang meninggal
dunia, menjadikannya salah satu tragedi stadion paling mematikan dalam sejarah sepak bola dunia
(Kompas.com, 2022). Tim Gabungan Independen Pencari Fakta (TGIPF) yang dibentuk pemerintah
menyimpulkan bahwa tragedi tersebut terjadi karena PSSI dan para pemangku kepentingan liga tidak
profesional, tidak memahami tugas dan peran masing-masing, serta mengabaikan berbagai standar keamanan
yang telah ditetapkan sebelumnya, termasuk larangan penggunaan gas pengendali massa sebagaimana diatur
dalam FIFA Stadium Safety and Security Regulations (Tempo.co, 2022; FIFA, 2020).

Tragedi Kanjuruhan bukanlah peristiwa yang berdiri sendiri, melainkan puncak gunung es dari
persoalan keamanan yang sudah berlangsung lama dalam sepak bola Indonesia. Kajian-kajian sebelumnya
menunjukkan bahwa kerusuhan suporter di Indonesia dipicu oleh kombinasi faktor keamanan, tata kelola
penyelenggaraan, kondisi sosial-ekonomi, serta lemahnya penegakan aturan sportivitas (Rumpoko, 2018).
Pendekatan pengamanan yang selama ini digunakan cenderung represif, seperti razia, larangan, dan
penutupan stadion, alih-alih membangun sistem pencegahan berbasis manajemen risiko dan kemitraan
dengan suporter (Kabarkota.com, 2022). Di sisi lain, suporter di Indonesia kerap diposisikan semata sebagai
ancaman keamanan dan bukan sebagai pemangku kepentingan yang memiliki hak dan kewajiban formal,
berbeda dengan model yang diterapkan di berbagai liga profesional dunia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis problematika keamanan
dalam industri sepak bola Indonesia secara komprehensif, mencakup kerangka regulasi dan kelembagaan,
dinamika kerumunan dan kekerasan suporter, ancaman terhadap integritas kompetisi, serta posisi suporter
dalam ekosistem keamanan. Artikel ini juga membandingkan pengalaman reformasi keamanan sepak bola
di Inggris pascatragedi Hillsborough dan model pengelolaan suporter di Jepang sebagai referensi kebijakan
bagi perbaikan tata kelola keamanan sepak bola Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan (/ibrary
research). Data yang digunakan bersumber dari dokumen resmi, meliputi laporan investigasi Tim Gabungan
Independen Pencari Fakta (TGIPF) Tragedi Kanjuruhan, regulasi FIFA (FIFA Stadium Safety and Security
Regulations), Peraturan Kepolisian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Pengamanan Kegiatan Masyarakat dan
Olahraga beserta revisinya, serta pemberitaan media massa nasional dan internasional yang kredibel. Selain
itu, digunakan pula literatur akademik nasional dan internasional yang membahas kekerasan suporter,
psikologi kerumunan, manajemen keamanan stadion, dan tata kelola suporter, yang diperoleh melalui basis
data jurnal daring yang dapat diakses secara terbuka. Analisis dilakukan dengan metode analisis isi (content
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analysis) secara tematik, yakni mengelompokkan temuan ke dalam tema besar: (1) kerangka regulasi dan
kelembagaan keamanan; (2) dinamika kekerasan dan psikologi kerumunan suporter; (3) ancaman terhadap
integritas kompetisi; dan (4) posisi serta tata kelola suporter, sebelum kemudian dibandingkan dengan praktik
baik di negara lain untuk merumuskan rekomendasi kebijakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Kerangka Regulasi dan Kelembagaan Keamanan Sepak Bola Indonesia

Secara normatif, keamanan pertandingan sepak bola di Indonesia diatur oleh beberapa rezim
regulasi yang berjalan secara paralel: regulasi FIFA yang mengikat seluruh anggotanya, regulasi
PSSI sebagai federasi nasional, serta peraturan kepolisian yang mengatur teknis pengamanan di
lapangan. FIFA Stadium Safety and Security Regulations menetapkan standar minimum keamanan
stadion, termasuk larangan tegas terhadap penggunaan senjata api maupun gas pengendali massa
oleh aparat keamanan di area penonton (FIFA, 2020). Ketentuan ini secara eksplisit dilanggar dalam
peristiwa Kanjuruhan, sebagaimana ditegaskan dalam temuan TGIPF bahwa aparat keamanan tidak
pernah mendapatkan pembekalan mengenai larangan penggunaan gas air mata sesuai standar FIFA,
dan tidak terdapat sinkronisasi antara regulasi keamanan FIFA dengan peraturan kepolisian yang
berlaku saat itu (Hukumonline, 2022).

Pascatragedi, pemerintah dan kepolisian mendorong harmonisasi regulasi melalui revisi
Peraturan Kepolisian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Pengamanan Kegiatan Masyarakat dan
Olahraga, yang mencakup penilaian risiko stadion, manajemen personel pengamanan, serta
pengaturan pintu masuk dan jalur evakuasi (Niaga.Asia, 2023). PSSI turut menyatakan komitmen
untuk menuangkan regulasi pengamanan pertandingan ke dalam peraturan yang selaras dengan
standar FIFA dan Polri (Kompas.com, 2022; ANTARA News Makassar, 2022). Meski demikian,
kajian hukum menunjukkan bahwa persoalan mendasar bukan hanya minimnya regulasi, melainkan
lemahnya penegakan dan tumpang tindih kewenangan antarlembaga, ditambah budaya saling
melempar tanggung jawab antara federasi, operator liga, panitia pelaksana, dan aparat keamanan
(Anggarawati et al., 2024). Fenomena serupa juga terjadi pada penanganan pengaturan skor (match-
fixing), di mana Satuan Tugas Anti Mafia Bola yang dibentuk berdasarkan surat edaran Kapolri
dinilai tidak memiliki payung hukum dan legitimasi kelembagaan yang kuat, sehingga fungsinya
cenderung tidak optimal dalam memberantas jaringan perjudian dan pengaturan skor (Zulhidayat,
2022; Rinaldy & Rasji, 2021; Pandjaitan et al., 2020).

Tragedi Kanjuruhan sebagai Titik Kritis Tata Kelola Keamanan

Tragedi Kanjuruhan menjadi studi kasus paling representatif untuk memahami kegagalan
sistemik keamanan sepak bola Indonesia. TGIPF mengidentifikasi bahwa penyebab utama tragedi
bukan semata perilaku suporter yang masuk ke lapangan, melainkan kombinasi dari kelebihan
kapasitas penonton, buruknya perencanaan jalur evakuasi, penempatan dan respons aparat keamanan
yang tidak tepat, serta penggunaan gas air mata yang memicu kepanikan massal di ruang tertutup
(Media Neliti, 2025; Setkab.go.id, 2022). Sembilan rekomendasi utama TGIPF antara lain
mencakup evaluasi menyeluruh terhadap kepengurusan PSSI, penataan ulang manajemen keamanan
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pertandingan berisiko tinggi, serta penegakan hukum terhadap pihak-pihak yang bertanggung jawab,
termasuk potensi pelanggaran oleh aparat keamanan (detikSport, 2022; Tempo.co, 2022).

Sejumlah pihak, termasuk organisasi masyarakat sipil, mengkritik bahwa laporan TGIPF belum
secara tegas menyimpulkan adanya dugaan pelanggaran hak asasi manusia dalam penanganan
kerumunan tersebut, sehingga akuntabilitas hukum terhadap aparat dinilai belum berjalan optimal
(VOA Indonesia, 2022). Kritik ini penting dicatat karena menunjukkan bahwa reformasi keamanan
pascatragedi tidak dapat berhenti pada level teknis-administratif semata, tetapi juga memerlukan
penegakan akuntabilitas hukum yang jelas terhadap seluruh pihak yang terlibat, sebagaimana
ditekankan pula oleh lembaga negara lain seperti Komnas HAM dan Lembaga Perlindungan Saksi
dan Korban (Hukumonline, 2022).

Dinamika Kekerasan dan Psikologi Kerumunan Suporter

Dari perspektif akademik, kerusuhan suporter di Indonesia sering dijelaskan melalui
kombinasi faktor fanatisme berlebihan, dinamika kelompok, dan lemahnya penanganan konflik
antarsuporter (Rumpoko, 2018; Bajang Journal, 2023). Namun, literatur internasional tentang
psikologi kerumunan menawarkan perspektif yang lebih kompleks. Elaborated Social Identity
Model (ESIM) yang dikembangkan oleh Stott dan Reicher menunjukkan bahwa kekerasan
kerumunan sepak bola bukan semata produk dari watak individu yang agresif, melainkan hasil dari
dinamika antarkelompok yang berkembang melalui interaksi antara suporter dan aparat keamanan
itu sendiri (Stott & Reicher, 1998; Drury & Reicher, 2000). Ketika aparat memperlakukan seluruh
kerumunan sebagai ancaman yang homogen, tindakan represif yang tidak terdiferensiasi justru dapat
mempersatukan suporter dalam identitas kolektif yang bertentangan dengan otoritas, sehingga
eskalasi konflik menjadi lebih mungkin terjadi (Stott, Hutchison, & Drury, 2001).

Pendekatan pemolisian berbasis pengetahuan kerumunan (knowledge-based crowd policing)
yang dikembangkan dari ESIM menekankan strategi dialogis, fasilitasi, dan diferensiasi antara
kelompok berisiko tinggi dan penonton umum, alih-alih penggunaan kekuatan yang bersifat
menyeluruh (Reicher, Stott, Cronin, & Adang, 2004). Prinsip ini relevan dengan konteks Indonesia,
mengingat pendekatan pengamanan pertandingan selama ini lebih banyak mengandalkan kekuatan
represif berupa razia dan larangan massal ketimbang manajemen risiko yang terdiferensiasi dan
berbasis intelijen kerumunan (Kabarkota.com, 2022). Kajian normatif terhadap perilaku suporter
Indonesia juga mengidentifikasi setidaknya tiga pola perilaku yang perlu dibedakan penanganannya,
yakni fanatisme, hooliganisme, dan subkultur ultras, yang masing-masing memerlukan strategi
pencegahan berbeda alih-alih diperlakukan secara seragam sebagai ancaman keamanan (Bajang
Journal, 2023).

Ancaman terhadap Integritas Kompetisi: Pengaturan Skor

Selain kekerasan fisik di stadion, keamanan sepak bola Indonesia juga dibayangi oleh
ancaman terhadap integritas kompetisi berupa praktik pengaturan skor (match-fixing). Satuan Tugas
Anti Mafia Bola, yang dibentuk berdasarkan nota kesepahaman antara PSSI dan Kepolisian
Republik Indonesia, telah mengungkap sejumlah kasus pengaturan skor yang melibatkan jaringan
perjudian daring dengan perputaran uang mencapai ratusan miliar rupiah dalam setahun (Tempo.co,
2023). Meskipun demikian, efektivitas satgas ini dipertanyakan karena landasan hukumnya hanya
berupa surat edaran Kapolri, bukan regulasi yang memiliki kekuatan hukum mengikat secara
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permanen, sehingga rentan terhadap disfungsi kelembagaan dan minimnya keberlanjutan program
pemberantasan (Zulhidayat, 2022; Rinaldy & Rasji, 2021).

Ancaman integritas ini erat kaitannya dengan persoalan keamanan secara lebih luas, karena
ketidakpastian jadwal pertandingan akibat alasan keamanan turut menciptakan kerentanan terhadap
manipulasi hasil pertandingan serta menurunkan kepercayaan sponsor dan investor terhadap
kompetisi sepak bola nasional. Dengan demikian, reformasi keamanan sepak bola Indonesia tidak
dapat dipisahkan dari penguatan kelembagaan yang menangani integritas kompetisi secara
bersamaan.

Suporter: Dari Objek Keamanan Menuju Mitra Tata Kelola

Salah satu akar masalah keamanan sepak bola Indonesia adalah cara pandang yang
menempatkan suporter semata-mata sebagai sumber ancaman keamanan, bukan sebagai pemangku
kepentingan yang sah dalam ekosistem sepak bola. Pendekatan ini tercermin dari dominasi strategi
represif, seperti razia, larangan, dan sanksi stadion tanpa penonton, dibandingkan strategi partisipatif
yang melibatkan suporter dalam menjaga ketertiban (Kabarkota.com, 2022). Padahal, kajian hukum
menunjukkan bahwa suporter juga rentan menjadi korban kekerasan, baik dari aparat keamanan
maupun dari kelompok suporter rival, sehingga diperlukan kerangka perlindungan hukum yang jelas
bagi mereka, bukan sekadar kerangka pengendalian (Al-Manhaj, 2025; Al-Haram Journal, 2023).

Pengalaman internasional menawarkan model alternatif yang relevan. Di Jepang, J-League
membangun basis suporter melalui program keanggotaan resmi, keterlibatan komunitas, dan strategi
loyalitas jangka panjang yang terbukti meningkatkan ekuitas merek klub dan keterlibatan penggemar
secara positif (Yoshida, Gordon, Heere, & James, 2015). Sejak awal berdirinya pada 1993, J-League
secara sengaja membangun budaya sepak bola berbasis kota dan keterlibatan komunitas, alih-alih
semata mengejar hasil pertandingan, sehingga suporter tumbuh sebagai identitas kolektif yang
konstruktif dan minim kekerasan (Dolles & S6derman, n.d.; World in Sport, 2025). Kultur ultras di
Jepang pun berkembang dengan intensitas dukungan yang tinggi tanpa disertai kekerasan
antarsuporter sebagaimana lazim terjadi di sejumlah negara lain (Yokogao Magazine, 2025).

Model kemitraan semacam ini menunjukkan bahwa suporter yang terorganisasi dengan baik,
memiliki hak dan kewajiban yang jelas, serta dilibatkan dalam pengelolaan klub dapat menjadi
sumber pendapatan yang stabil sekaligus mitra dalam menjaga ketertiban, bukan semata objek
pengawasan keamanan. Basis argumen ini sejalan dengan gagasan bahwa krisis keamanan suporter
di Indonesia sesungguhnya adalah krisis relasi antara otoritas sepak bola dan basis pendukungnya,
yang selama ini lebih banyak diperlakukan sebagai risiko yang harus dikendalikan ketimbang aset
yang harus dikembangkan secara bertanggung jawab.

Pembelajaran dari Reformasi Keamanan Sepak Bola Inggris

Pengalaman Inggris pascatragedi Hillsborough pada 1989, yang menewaskan sembilan puluh
enam suporter Liverpool akibat kegagalan pengendalian kerumunan oleh kepolisian, memberikan
pelajaran penting bagi reformasi keamanan sepak bola di negara mana pun. Laporan investigasi yang
dipimpin oleh Lord Justice Taylor (Taylor Report) menyimpulkan bahwa penyebab utama tragedi
adalah kegagalan kontrol kepolisian, dan merekomendasikan tujuh puluh enam perbaikan, termasuk
konversi seluruh stadion papan atas menjadi all-seater, penghapusan pagar pembatas antara tribun
dan lapangan, penetapan kapasitas maksimal yang ketat, serta perbaikan sistem komunikasi
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antaraparat keamanan (Wikipedia, n.d.; Groundhopper Soccer Guides, 2022). Reformasi ini terbukti
secara signifikan menurunkan risiko kecelakaan massal di stadion-stadion Inggris dalam tiga dekade
berikutnya (Kelly, 2018).

Yang patut digarisbawahi, Taylor secara eksplisit menyatakan bahwa berdiri di tribun tidak
secara inheren berbahaya, namun budaya keselamatan di seluruh ekosistem sepak bola harus
berubah bersamaan dengan perbaikan infrastruktur fisik (Springer, 2018). Prinsip ini relevan bagi
Indonesia: perbaikan fisik stadion semata tidak akan cukup tanpa disertai perubahan budaya
keselamatan di tingkat federasi, operator liga, aparat keamanan, dan suporter itu sendiri. Selain itu,
pengungkapan Hillsborough Independent Panel pada 2012, dua puluh tiga tahun setelah tragedi,
bahwa ratusan pernyataan polisi telah diubah untuk menghapus kritik terhadap kepolisian,
menegaskan pentingnya akuntabilitas dan transparansi investigasi yang independen dan tidak
berpihak, sebuah pelajaran yang relevan dengan kritik terhadap laporan TGIPF Kanjuruhan yang
dinilai belum tegas dalam aspek akuntabilitas hukum (VOA Indonesia, 2022; My Football Facts,
2026).

Menuju Kerangka Kebijakan Keamanan Sepak Bola Indonesia yang Berkelanjutan

Berdasarkan analisis di atas, perbaikan tata kelola keamanan sepak bola Indonesia perlu
dilakukan secara simultan pada empat lapis kebijakan. Pertama, harmonisasi regulasi antara standar
FIFA, peraturan kepolisian, dan regulasi PSSI perlu dituntaskan dan diperkuat dengan mekanisme
pengawasan kepatuhan yang independen, bukan sekadar dokumen normatif tanpa penegakan
(Anggarawati et al., 2024; Niaga.Asia, 2023). Kedua, verifikasi kelayakan stadion dan penilaian
risiko pertandingan (visk assessment) harus menjadi syarat mutlak dan tidak dapat dinegosiasikan
berdasarkan besar-kecilnya nama klub, sejalan dengan prinsip keselamatan yang ditekankan dalam
FIFA Stadium Safety and Security Regulations maupun Taylor Report (FIFA, 2020; Groundhopper
Soccer Guides, 2022).

Ketiga, pendekatan pemolisian kerumunan perlu bergeser dari model represif-seragam
menuju model dialogis dan terdiferensiasi berbasis pengetahuan kerumunan (knowledge-based
policing), sebagaimana dikembangkan melalui ESIM, yang memisahkan penanganan terhadap
kelompok berisiko tinggi dari penonton pada umumnya (Reicher et al., 2004; Stott & Reicher, 1998).
Keempat, dan yang paling mendasar, diperlukan pelembagaan organisasi suporter resmi dengan hak
dan kewajiban yang jelas, mencakup program edukasi, mekanisme pelaporan pelanggaran, fan zone
yang memisahkan kelompok suporter rival, serta insentif bagi kelompok suporter yang tertib,
sebagai fondasi pergeseran dari pendekatan represif menuju kemitraan sebagaimana dipraktikkan
dalam model J-League di Jepang (Yoshida et al., 2015; Dolles & S6derman, n.d.). Pemberantasan
pengaturan skor juga perlu diperkuat melalui penguatan landasan hukum kelembagaan Satgas Anti
Mafia Bola agar tidak bergantung pada surat edaran yang rentan terhadap disfungsi (Zulhidayat,
2022).

KESIMPULAN

Krisis keamanan dalam industri sepak bola Indonesia merupakan persoalan struktural yang melibatkan

lemahnya harmonisasi regulasi, minimnya manajemen kerumunan berbasis bukti, ancaman terhadap

integritas kompetisi melalui pengaturan skor, serta cara pandang yang keliru terhadap suporter sebagai
ancaman semata, bukan sebagai mitra tata kelola. Tragedi Stadion Kanjuruhan menjadi bukti paling nyata
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dari akumulasi kegagalan sistemik tersebut, sekaligus momentum yang mendorong reformasi regulasi
keamanan nasional. Perbandingan dengan pengalaman reformasi keamanan sepak bola Inggris pascatragedi
Hillsborough dan model pengelolaan suporter di Jepang menunjukkan bahwa keberhasilan reformasi
keamanan memerlukan perubahan paradigma yang menyeluruh, yaitu dari pendekatan represif menuju
pendekatan partisipatif dan berbasis kemitraan. Rekomendasi kebijakan yang diajukan dalam artikel ini, yaitu
harmonisasi regulasi, verifikasi stadion yang ketat, pemolisian kerumunan yang terdiferensiasi, dan
pelembagaan organisasi suporter resmi, diharapkan dapat menjadi landasan bagi perbaikan tata kelola
keamanan sepak bola Indonesia yang berkelanjutan. Penelitian lanjutan berbasis data empiris di lapangan,
termasuk survei persepsi suporter dan evaluasi implementasi Peraturan Kepolisian Nomor 10 Tahun 2022
pascarevisi, disarankan untuk memperdalam temuan artikel ini.
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